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TIBA-TIBA dada Sekar Mirah berde-

sir. Teringat olehnya, bagaimana Sidanti

pernah menculiknya dan menyembunyi-

kannya di padepokan Tambak Wedi. Pada

saat itu, hatinya yang seakan-akan ter-

bakar oleh kemarahan dan kebencian,

seakan-akan berjanji, bahwa pada suatu

saat ia menginginkan kepala anak muda

itu. Ia pernah mengharap Agung Sedayu

berkata kepadanya, “Aku akan pergi ke

Menoreh dan akan kembali, dengan mem-

bawa kepala Sidanti.”

Tetapi ketika kini ia melihat anak mu-

da itu terbujur sambil memejamkan

matanya, hatinya menjadi iba juga.

Bagaimana pun juga, Sidanti pernah ting-

gal serumah dengan keluarganya di

Sangkal Putung. Dan tiba-tiba pula ia

merasa, bahwa perasaan Sidanti

kepadanya saat itu agaknya memang

bersungguh-sungguh. Sidanti tidak sekedar

ingin melepaskan ketegangan urat

syarafnya selagi ia berada di peperangan.

Tetapi Sidanti benar-benar mencintainya.

Argajaya, gembala tua yang dikenal ju-

ga bernama Kiai Gringring, Argapati yang

duduk di pembaringan, dan orang-orang

lain yang ada di sekitar mayat Sidanti itu

pun telah mencoba untuk menenteramkan

hati Pandan Wangi.

Akhirnya tangis gadis itu pun mereda.

Sekali lagi Sekar Mirah berbisik di telinga-

nya, “Marilah kita tinggalkan Kakang

Sidanti, agar ia segera mendapat perawat-

an yang sebaik-baiknya. Ternyata bahwa

setiap orang masih menaruh hormat

kepadanya. Kepada kejantanannya dan ke-

kerasan hatinya. Ia mati setelah ia mem-

pertahankan keyakinannya sampai batas

terakhir.”

Pandan Wangi masih terisak-isak. Dan

di sela-sela isaknya ia menjawab, “Tetapi

kekerasan hatinya itu pulalah yang meny-

eretnya ke dalam keadaannya yang pahit

ini. Kakang Sidanti sama sekali tidak mau

melihat kenyataan yang dihadapinya.” 

(Bersambung)-f
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Ikhtiar Menaja Sinergi Tiga Entitas

SEORANG nabi rasionalisme, Rene Descartes,

pernah mengumandangkan diktum cogito ergo sum

(aku berpikir, maka aku ada) yang mampu membikin

takjub manusia modern. Berkat diktum itu manusia

telah menganggap dirinya sebagai subjek dari alam

semesta, dan menganggap seolah-olah alam

semesta merupakan objek yang dipikirkan. Saat itu

pula lah manusia menganggap dirinya sebagai

pusat, merasa punya otoritas atas semesta. 

Karena merasa punya otoritas, ia pun mengek-

sploitasi alam. Mengeruk pasir sebanyak-banyaknya

demi hasrat memegahkan pembangunan. Pohon-

pohon ditebang untuk komersialisme industri.

Akibatnya, bumi menjadi ringkih karena kehilangan

penyangganya. Kemampuan berpikir dengan

sendirinya telah mewujud bumerang yang perlahan

akan memusnahkan kehidupan manusia modern. 

Krisis hari ini adalah hasil dari pandangan

mekanistik tentang alam semesta. Semua ini bermu-

la ketika sains telah menjadi mercusuar baru perada-

ban manusia. Rasionalisme dijunjung hingga realitas

yang transendental dikesampingkan. Akal di-

takhtakan hingga iman dipaksa tunduk. Di bawah ra-

sionalitas itulah manusia mendayagunakan akalnya

secara mendalam. Memaksa ruh keberimanan ter-

tanggal di balik riuh ingar bingar manusia modern. 

Hasrat menuhankan rasio tanpa diiringi keimanan

yang tulus telah menjadikan manusia meniti di tebing

curam realitas hidup yang paradoksal. Di titik yang

lebih esensial, manusia kemudian dahaga  tirta spiri-

tualitas. Ia ingin meneguknya. Berharap hidupnya

berjalan seimbang. Tanpa tirta spirtualitas itu, sains

hanya menjadi instrumen semu yang nirmakna.

Sedangkan jagat spiritualitas itu luas laiknya samud-

era, dan sains hanyalah selokan di balik maujud

samudera itu.        

Seyyed Hosein Nasr, seorang intelektual garda de-

pan, hendak mendedahkan kesadaran kita akan pen-

tingnya menjaga keseimbangan hidup. Menurutnya,

kehidupan manusia harus bersinergi dengan alam

dan Tuhannya. Gemerlap teknologi dan sains yang

betul-betul memanjakan kebutuhan materiel manusia,

telah menyulitkan manusia menggapai tangga spiritu-

alitasnya. Melalui bukunya inilah, Seyyed Hosein Nasr

mengajak kita untuk mengeksplorasi nilai-nilai filosofis

dan religius di balik penciptaan semesta. 

Ia menjadikan jembatan spiritual dan filosofis seba-

gai tangga menuju puncak kebijaksanaan. Terbagi

empat bab, secara garis besar buku ini hendak

mendedahkan kesadaran kita akan pentingnya men-

jaga keseimbangan hidup antara kesalehan sosial

dan spiritual. Manusia tak cukup saleh secara sosial,

ia mesti saleh juga secara spiritual agar tak menjadi

pribadi pongah dalam segala hal. Pun sebaliknya, tak

cukup saleh secara spiritual, mesti saleh juga secara

sosial agar tak membikin kerusakan antarsesama

umat manusia, lebih-lebih tidak merusak alam. 

Menjaga ekosistem alam berarti menautkan dimensi

kearifan untuk menaja keterhubungan substantif pada

Sang Pencipta. Secara representatif merupakan mani-

festasi simbolis menundukkan hasrat untuk saling me-

nguasai, sekaligus kian meneguhkan diri akan penting-

nya menaja keseimbangan hidup. Antara sinergi tiga

entitas yang saling berkolerasi; Tuhan, sesama manu-

sia, dan alam. Hanya seperti itulah kita akan menemu-

kan hakikat kebermaknaan hidup.  ❑

*) Muhammad Ghufron, mahasiswa Sosiologi

Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Psikologi dan Seni Memahami Manusia

DALAM realitanya, penyakit jiwa manusia begitu

beragam. Tetapi kebanyakan berawal dari apa yang

dicita-citakan, berbeda jauh dengan kenyataannya,

yang lalu membuat manusia terkungkung dalam ke-

sedihan yang mendalam dan terkadang malah

menyebabkan trauma, stres, bahkan bunuh diri.

Sedikit demi sedikit, perasaan yang tidak sehat itu

akan mereduksi fungsi akal. 

Logika yang akal tawarkan dalam setiap sesi kehi-

dupan, mengalami resistensi. Padahal, akal menjadi

modal utama bagaimana manusia untuk dapat hidup

dengan normal. Oleh sebabnya, orang yang memiliki

gangguan jiwa juga dikatakan kehilangan akalnya.

Dalam kajian kontemporer, bahasan seperti itu ma-

suk ke dalam ranah psikologi. 

Psikologi sendiri ialah ilmu pengetahuan dan ilmu

terapan yang mempelajari tentang perilaku, fungsi,

serta proses mental manusia melalui prosedur ilmiah.

Adapun metodologinya mirip dengan permainan

teka-teki silang. Yakni dengan melihat dan meny-

atukan petunjuk-petunjuk yang ada (data), mengin-

terpretasi, serta mengevaluasinya yang lalu membu-

at kesimpulan dari hasil analisis yang logis. 

Bagaimana pun juga, penyakit kejiwaan ini berbe-

da dengan penyakit biologis. Pengobatannya pun ti-

dak sesimpel dengan mengonsumsi obat-obatan,

melainkan melalui terapi mental sehingga mem-

peroleh cara pandang yang benar terhadap kehidup-

an yang akan membuat jiwa berangsur-angsur sem-

buh. 

Sebab berfokus pada analisis kejiwaan, maka cara

yang paling baik dengan mengamati perilaku dan

mengajak pasien berbicara. Bagi para psikolog, mak-

na (ucapan atau tindakan) pasien adalah hal-hal

yang harus digali. Misalnya ketika pasien berkata,

ÒSaya benci hari SeninÓ, ÒSaya benci setiap perem-

puan yang memakai baju warna merahÓ, dan lain-

lain. Tentu, secara harfiah pernyataan tersebut mu-

dah dimengerti. Tetapi, psikolog ditekankan agar tahu

atas dasar apa seseorang mengucapkan atau bertin-

dak demikian. 

Dengan pertimbangan seperti itu pula, Sigmund

Freud, tokoh beken psikologi modern, berucap bah-

wa sebenarnya psikologi adalah seni memahami

manusia. Sebab, terkait jiwa dan perasaan, tidak ada

alat medis yang mampu mengukurnya. Penyakit

mental hanya dapat ditelaah dengan mengamati peri-

laku dan ucapan pasien. 

Oleh karena itu, kesan pertama yang harus

psikolog hadirkan kepada pasien ialah sikap yang

ramah, seakan-akan teman dekatnya sendiri.

Dengan demikian, maka pasien akan lancar dalam

menceritakan kisah dan hal-hal yang menjadi

kekhawatirannya. Psikolog lalu menanggapi secara

spesifik data-data yang telah didapatnya itu, berusa-

ha memfokuskan serta menanggapi komunikasi

pasien, dan kemudian secara berkala membuat

tafsir-tafsir atas apa yang didapat dari pasien terse-

but. Setelah ditemukan masalah-masalahnya, maka

berusaha memberikan serangkaian treatment agar

penyakitnya bisa sembuh.  ❑

*) Slamet Makhsun, mahasiswa Jurusan Studi

Agama-Agama UIN Sunan Kalijaga.
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